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ABSTRACT 
This study aims to examined analysis debt to equity ratio, shareholding, 
independent board of commissioners, and the effect on disclosure of social 
responsibility in Food and Beverage Companies that registered at Indonesian 
Stock Exchange (IDX) with period observation 2015-2019. Sample techniques 
used purposive sampling so obtained the sample of the as many as 8 companies. 
Technique the analysis used in this research was multiple regression. This result 
showed that variable debt to equity ratio, shareholding and had a negative  
significant effect to disclosure of environmental information, independent board 
of commissioners has a positive and significant effect to disclosure of 
environmental information. 
 
Keywords: Disclosure Of Social Responsibility, Debt To Equity Ratio, 
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ABSTRAK 
Penelitian ini untuk menguji analisis debt equity ratio, kepemilikan saham, dan 
dewan komisaris independen terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial pada 
Perusahaan Makanan dan Minuman, yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
periode 2015-2019. Teknik sampel yang digunakan adalah purposive sampling 
sehingga diperoleh jumlah sampel sebanyak 8 perusahaan. Teknik analisis yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah regresi linear berganda. Hasil analisis 
menunjukkan bahwa variabel debt equity ratio dan kepemilikan saham 
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap pengungkapan tanggung jawab 
sosial, sedangkan variabel dewan komisaris independen berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial. 
 
Kata kunci: Pengungkapan Tanggung Jawab Sosial, Debt To Equity Ratio, 
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PENDAHULUAN 
Keberadaan perusahaan tidak 
bisa terlepas dengan lingkungan 
sekitarnya. Semakin berkembangnya 
perusahaan maka semakin besar 
tingkat eksploitasi sumber-sumber 
alam tersebut, oleh karena itu perlu 
adanya kesadaran dan tanggung 
jawab dari pelaku bisnis untuk 
mengurangi dampak negatif dengan 
menjalankan kegiatan yang disebut 
Corporate Social Responsibility 
(CSR).  Tujuan laporan 
pengungkapan sosial, lingkungan 
dan bidang ekonomi yang terdapat di 
laporan tahunan perusahaan adalah 
sebagai rasa tanggungjawab 
perusahaan untuk investor atau 
stakeholders. Dalam hal ini 
diharapkan adanya komunikasi yang 
baik antara perusahaan dengan 
investor.  
Konsep CSR merupakan 
tanggung jawab perusahaan terhadap 
para pemangku kepentingan 
(stakeholders) dan/atau pihak yang 
terkena dampak dari keberadaan 
perusahaan. Adanya dampak dari 
aktivitas perusahaan telah 
menyadarkan bahwa kerusakan 
lingkungan yang terjadi dapat 
dikurangi agar dapat dimanfaatkan 
oleh generasi mendatang. Tekanan 
stakeholders terhadap perusahaan 
untuk dapat secara efektif melakukan 
kegiatan lingkungan serta tuntutan 
agar perusahaan menjadi akuntabel 
juga menyebabkan meningkatnya 
perusahaan yang melakukan 
pengungkapan lingkungan (Deegan 
dan Gordon, 1996). Konsep 
pembangunan berkelanjutan 
berlandaskan triple bottom lines 
(TBL) antara lain ekonomi, sosial 
dan lingkungan. Ketentuan mengenai 
pelaksanaan CSR di Indonesia diatur 
dalam UU No. 40 Tahun 2007 
tentang Perseroan Terbatas dan UU 
No. 25 Tahun 2007 tentang 
Penanaman Modal. Pengungkapan 
tanggung jawab sosial perusahaan 
juga terdapat dalam Peraturan 
Otoritas Jasa Keuangan (OJK) 
(sebagai pengganti Bapepam LK) 
No. X.K.6 Lampiran Keputusan 
Ketua Bapepam-LK No. Kep-
431/BL/2012 tentang Penyampaian 
Laporan Tahunan Emiten atau 
Perusahaan Publik. 
Pengungkapan tanggung 
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pengungkapan yang bersifat sukarela 
(voluntary disclosure) yang lebih 
ditujukan untuk meningkatkan nilai 
perusahaan. Oleh karena itu, diduga 
banyak faktor yang mempengaruhi 
pengungkapan yang dilakukan oleh 
perusahaan, baik faktor yang berasal 
dari peraturan pemerintah maupun 
faktor dari dalam perusahaan itu 
sendiri. Seiring semakin banyaknya 
tuntutan mengenai dampak dari 
aktivitas perusahaan, maka 
perusahaan dianjurkan untuk 
melakukan pengungkapan tanggung 
jawab sosial. Menurut pasal 1 butir 3 
Undang-Undang No. 40/2007 
tentang Perseroan Terbatas 
menyatakan bahwa tanggung jawab 
sosial dan lingkungan adalah 
komitmen perseroan untuk berperan 
serta dalam pembangunan ekonomi 
berkelanjutan guna meningkatkan 
kualitas kehidupan dan lingkungan 
yang bermanfaat, baik bagi 
Perseroan sendiri, komunitas 
setempat, maupun masyarakat pada 
umumnya.  
Dalam Hery (2015) dikatakan 
bahwa Debt to Equity Ratio 
merupakan rasio yang digunakan 
untuk mengukur besarnya proporsi 
utang terhadap modal. Rasio ini 
dihitung sebagai hasil bagi antara 
total utang dengan modal. Rasio ini 
berguna untuk mengetahui besarnya 
perbandingan antara jumlah dana 
yang disediakan oleh kreditor dengan 
jumlah dana yang berasal dari 
pemilik perusahaan. Dengan kata 
lain, rasio ini berfungsi untuk 
mengetahui berapa bagian dari setiap 
rupiah modal yang dijadikan sebagai 
jaminan utang. Rasio ini memberikan 
petunjuk umum tentang kelayakan 
kredit dan risiko keuangan debitur. 
Hutang adalah kewajiban perusahaan 
untuk membayar sejumlah 
uang/jasa/barang di masa mendatang 
kepada pihak lain, akibat transaksi 
yang dilakukan di masa lalu 
(Rudianto, 2008). Hasil penelitian 
yang dilakukan oleh penelitian Nur 
dan Priantinah (2012), menemukan 
bahwa hutang berpengaruh 
signifikan pada pengungkapan 
tanggung jawab sosial perusahaan.  
Kepemilikan asing 
merupakan jumlah saham yang 
dimiliki oleh pihak asing atau luar 
negeri terhadap saham perusahaan di 
Indonesia. Kepemilikan asing dalam 
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yang dianggap concern terhadap 
peningkatan Good Corporate 
Governance. Pemilik perusahaan 
dari pihak luar berbeda dengan 
pemilik perusahaan dari pihak 
manajer karena kecil 
kemungkinannya pemilik dari pihak 
luar terlibat dalam urusan bisnis 
perusahaan sehari-hari. Aspek 
lingkungan, pencapaian perusahaan 
multinasional yang berada di 
Indonesia lebih baik daripada 
perusahaan nasional. Perusahaan 
dengan kepemilikan asing cenderung 
lebih mengungkapkan CSR yang 
lebih besar karena kepedulian yang 
besar untuk mendanai kegiatan sosial 
dan lingkungan. Hasil penelitian 
yang dilakukan oleh penelitian 
Politon dan Sri (2013), menemukan 
bahwa kepemilikan saham asing 
berpengaruh signifikan pada 
pengungkapan tanggung jawab sosial 
perusahaan.  
Komisaris independen 
merupakan komisaris yang tidak 
berasal dari pihak terafiliasi atau 
tidak mempunyai hubungan bisnis 
dan kekeluargaan dengan pemegang 
saham pengendali, anggota direksi 
dan dewan komisaris lain, serta 
dengan perusahaan itu sendiri (Putri, 
2013). Keberadaan komisaris 
independen diharapkan dapat 
bersikap netral terhadap segala 
kebijakan yang dibuat oleh direksi. 
Karena komisaris independen tidak 
terpengaruh oleh manajemen, mereka 
cenderung mendorong perusahaan 
untuk mengungkapkan informasi 
yang lebih luas kepada para 
stakeholdernya (Ratnasari, 2011). 
Hasil penelitian yang dilakukan oleh 
penelitian Badjuri (2011), 
menemukan bahwa komposisi dewan 
komisaris berpengaruh signifikan 
pada pengungkapan tanggung jawab 
sosial perusahaan.  
Pokok permasalahan dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
(1) Apakah Debt To Equity Ratio 
berpengaruh terhadap Pengungkapan 
Tanggung Jawab Sosial? (2) Apakah 
Kepemilikan Saham berpengaruh 
terhadap Pengungkapan Tanggung 
Jawab Sosial? (3) Apakah Dewan 
Komisaris Independen berpengaruh 
terhadap Pengungkapan Tanggung 
Jawab Sosial? 
Tujuan dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut: (1) 
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Ratio terhadap Pengungkapan 
Tanggung Jawab Sosial. (2) Untuk 
mengetahui pengaruh Kepemilikan 
Saham terhadap Pengungkapan 
Tanggung Jawab Sosial. (3) Untuk 
mengetahui pengaruh Dewan 
Komisaris Independen terhadap 
Pengungkapan Tanggung Jawab 
Sosial. 
Manfaat penelitian ini adalah 
sebagai sebagai berikut:  Pertama. 
Manfaat Teoritis: (1) Penelitian ini 
diharapkan dapat memberikan 
informasi kepada penulis, pembaca, 
serta meningkatkan pemahaman 
investor tentang tanggung jawab 
sosial yang dilakukan perusahaan 
mengenai pengaruh laporan 
keuangan. (2) Dapat dijadikan bahan 
pengembangan ilmu pengetahuan 
khususnya acuan untuk membuat 
keputusan investasi. Kedua. Manfaat 
Praktis: Penelitian ini diharapkan 
dapat digunakan sebagai informasi 
tambahan dan bahan pertimbangan 
dalam pembuatan keputusan 
pendanaan struktur modal yang 
optimal agar dapat memaksimalkan 
tanggung jawab sosial beserta 
pengungkapannya agar citra 
perusahaan semakin baik khususnya 
pada perusahaan makanan dan 
minuman yang terdaftar di Bursa 




Teori legitimasi menyatakan 
bahwa perusahaan hendaknya 
mengurangi expectation gap dengan 
masyarakat sekitar guna 
meningkatkan legitimasi 
(pengakuan) masyarakat. Oleh 
karena itu, perusahaan hendak 
menjaga reputasinya, yaitu dengan 
menggeser pola orientasi (tujuan) 
yang semula semata-mata diukur 
dengan economic measurement yang 
cenderung stakeholder orientation, 
ke arah memperhitungkan faktor 
sosial sebagai wujud kepedulian dan 
keberpihakan terhadap masalah 
sosial kemasyarakatan (stakeholder 
orientation). Konsep legitimasi 
menunjukkan adanya suatu kontrak 
sosial yang secara implisit 
perusahaan bertanggung jawab 
terhadap harapan atau tuntutan 
masyarakat. Perusahaan perlu 
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hidup perusahaan berkaitan dengan 
pembentukan citra perusahaan yang 
baik di mata masyarakat untuk 
keberlangsungan hidupnya di masa 
yang akan datang.  
Adanya teori legitimasi ini 
akan memberikan landasan bahwa 
perusahaan harus mematuhi 
peraturan-peraturan yang berlaku di 
masyarakat berkaitan dengan 
kegiatan usaha yang dilaksanakan 
perusahaan sehingga dapat berjalan 
dengan baik tanpa adanya konflik 
dimasyarakat maupun dilingkungan 
tempat beroperasi. Oleh sebab itu 
perusahaan perlu mengembangkan 
program Corporate Social 
Responsibility (CSR), dengan adanya 
Corporate Social Responsibility 
(CSR) diharapkan akan memberikan 
kontribusi yang positif bagi 
masyarakat sehingga masyarakat 
sekitar tempat beroperasi dapat 
menerima keberadaan perusahaan 
dengan baik dan tidak 
mempermasalahkan keberadaan 
perusahaan tersebut. 
Penelitian Terdahulu  
 Aditya Dharmawan, Novrys 
Suhardianto (2016), judul Faktor-
Faktor yang Mempengaruhi 
Pengungkapan Tanggung Jawab 
Sosial, hasil penelitian menunjukkan 
Ukuran perusahaan dan komite audit 
memiliki pengaruh positif terhadap 
pengungkapan tanggung jawab 
sosial. Tidak ditemukan bukti 
pengaruh profitabilitas, leverage, 
kepemilikan institusional, ukuran 
dewan komisaris, dan ukuran dewan 
direksi terhadap terhadap 
pengungkapan tanggung jawab 
sosial. 
Komang Noviani, Gede Adi 
Yuniarta, Made Arie Wahyuni 
(2017), judul Pengaruh tingkat 
profitabilitas, komposisi dewan 
komisaris independen, dan 
kepemilikan institusionalterhadap 
pengungkapan corporate social 
responsibility perusahaan perbankan 
yang terdaftar di bursa efek 
indonesia tahun 2014-2016, hasil 
penelitian menunjukkan tingkat 
profitabilitas berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap pengungkapan 
corporate social responsibility 
perusahaan, sedangkan komposisi 
dewan komisaris independen dan 
kepemilikan institusional tidak 
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terhadap pengungkapan corporate 
social responsibility perusahaan. 
Gracia Gunawan, Prima 
Apriwenni (2019), judul Faktor-
faktor yang mempengaruhi 
pengungkapan tanggung jawab 
social, hasil penelitian menunjukkan 
Variabel likuiditas dan media 
exposure berpengaruh signifikan 
terhadap pengungkapan CSR 
sedangkan variabel profitabilitas dan 
leverage tidak berpengaruh secara 
signifikan terhadap pengungkapan 
CSR. 
Patrisia Adiputri Singal, I 
Nym Wijana Asmara Putra (2019), 
judul Pengaruh Kepemilikan 
Institusional, Kepemilikan 
Manajerial, dan Kepemilikan Asing 
Pada Pengungkapan Corporate 
Social Responsibility, hasil 
penelitian menunjukkan 
Kepemilikan institusional dan 
kepemilikan manajerial berpengaruh 
positif pada CSR, sedangkan 
kepemilikan asing berpengaruh 
negative tak signifikan pada 
pengungkapan CSR. 
Model Konseptual Penelitian  
Dari latar belakang 
permasalahan serta tinjauan teoritis 











Populasi dan Sampel Penelitian  
Populasi adalah wilayah 
generalisasi yang terdiri atas objek 
atau subjek yang mempunyai 
kualitas dan karakteristik tertentu 
yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
Debt To Equity Ratio  (X1) 
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dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulannya (Sugiyono, 2017). 
Penelitian ini dilakukan di Bursa 
Efek Indonesia (BEI) dengan 
menggunakan data-data sekunder 
berupa laporan keuangan tahunan 
perusahaan yang terdaftar di BEI. 
Penelitian dilakukan dengan 
mengolah data yang ada di 
www.idx.co.id dan ICMD (Indonesia 
Capital Market Directory. Teknik 
penentuan sampel dalam penelitian 
ini menggunakan purposive 
sampling, yang artinya perusahaan 
yang akan dijadikan sampel 
penelitian ini memiliki kriteria 
sebagai berikut: (1) Perusahaan 
makanan dan minuman yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
periode 2015-2019. (2) Perusahaan 
makanan dan minuman yang 
memaparkan mengenai tanggung 
jawab sosial perusahaan. (3) 
Perusahaan yang melaporkan laporan 
tahunan (annual report) perusahaan 
secara lengkap yaitu memuat laporan 
pengungkapan CSR perusahaan. (4) 
Perusahaan yang menerbitkan 
laporan tahunan menggunakan mata 
uang rupiah dan berakhir 31 
Desember.. 
Teknik Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data 
yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah metode observasi dengan 
teknik observasi non partisipan, yaitu 
dengan cara membaca, mengamati, 
mencatat serta mempelajari uraian 
buku-buku, jurnal-jurnal akuntansi 
dan bisnis, ICMD serta mengunduh 
data dan informasi dari situs-situs 
internet yang relevan. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Statistik Deskriptif 
Hasil statistik deskriptif 
pengujian Analisis Debt To Equity 
Ratio (X1), Kepemilikan Saham 
(X2), Dewan Komisaris Independen 
(X3), dan Pengaruhnya Terhadap 
Pengungkapan Tanggung Jawab 
Sosial (Y) pada Perusahaan Makanan 
dan Minuman yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia periode 2015-2019, 
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Tabel 1  
Statistik Deskriptif 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
X1 40 .16 1.48 .7112 .38103 
X2 40 .08 1.61 .5994 .38876 
X3 40 .33 .50 .3800 .05829 
Y 40 .07 .12 .0941 .01254 
Valid N (listwise) 40     
Berdasarkan hasil 
perhitungan terdiri dari 8 Perusahaan 
Makanan dan Minuman, yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
periode 2015-2019 masing-masing 
variable sebanyak 40 pengamatan, 
nilai rata-rata Debt To Equity Ratio 
(X1),  sebesar .7112 dengan standar 
deviasi .38103, jarak antara nilai 
minimum dan maximum, dimana 
nilai minimum sebesar .16 dan nilai 
maksimum sebesar 1.48. Nilai rata-
rata Kepemilikan Saham (X2) 
sebesar .5994 dengan standar 
deviasi .38876, jarak antara nilai 
minimum dan maximum, dimana 
nilai minimum sebesar .08 dan nilai 
maksimum sebesar 1.61. Dewan 
Komisaris Independen (X3) sebesar 
.3800 dengan standar deviasi 
.05829, jarak antara nilai minimum 
dan maximum, dimana nilai 
minimum sebesar .33 dan nilai 
maksimum sebesar .50. 
Uji Asumsi Klasik. Uji Normalitas 
Tujuan Uji normalitas untuk 
menguji apakah model regresi, 
variable pengganggu atau residual 
mempunyai distribusi normal atau 
tidak. Statistik uji yang digunakan 
untuk menguji normalitas adalah 
One - Sample Kolmogorov – Smirnov 
(K-S) Test seperti yang ditunjukkan 
pada Tabel sebagai berikut berikut: 
Tabel 2 
Uji Normalitas 
 X1 X2 X3 
N 40 40 40 
Normal Parametersa,b Mean .7112 .5994 .3801 
Std. Deviation .38103 .38876 .05829 
Most Extreme Differences Absolute .137 .192 .265 
Positive .129 .192 .265 
Negative -.137 -.139 -.210 
Test Statistic .137 .192 .265 
Asymp. Sig. (2-tailed) .048c .001c .000c 
Pengujian normalitas dengan 
menggunakan uji Kolmogorov-
Smirnov menunjukkan tingkat 
signifikansi Debt To Equity Ratio 
(X1) sebesar .048c, Kepemilikan 
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Dewan Komisaris Independen (X3)  
sebesar .000c. Signifikansi ketiga 
variable tersebut menunjukkan lebih 
kecil dari angka .05, maka penulis 
menyimpulkan bahwa model regresi 
yang digunakan memiliki distribusi 
data normal. 
Uji Multilikioner  
Tujuan Uji multikolinearitas 
adalah untuk menguji apakah model 
regresi ditemukan adanya korelasi 
antarvariabel bebas. Hasil uji 
multikolinearitas dapat dilihat dari 
nilai tolerance dan variance inflaction 
factor (VIF) seperti yang ditunjukkan 
pada table 3.  
Hasil pengujian yang 
ditunjukkan pada tabel, nilai tolerance 
yaitu Debt To Equity Ratio (X1) = 
.069, Kepemilikan Saham (X2) = 
.022, dan Dewan Komisaris 
Independen (X3) = .001, yang 
merupakan variabel bebas, karena 
nilai variance inflation factor (VIF) 
= 1. Kesimpulannya, nilai tolerance 
lebih kecil dari nilai variance 
inflation factor (VIF) berarti tidak 





 X1 X2 X3 
X1 
Pearson Correlation 1 -.363* -.291 
Sig. (2-tailed)  .022 .069 
N 40 40 40 
X2 
Pearson Correlation -.363* 1 .493** 
Sig. (2-tailed) .022  .001 
N 40 40 40 
X3 
Pearson Correlation -.291 .493** 1 
Sig. (2-tailed) .069 .001  
N 40 40 40 
Uji Autokorelasi  
Tujuan Uji autokorelasi adalah 
untuk menguji apakah dalam suatu 
model regresi ada korelasi antara 
kesalahan pengganggu pada perioda t 
dengan kesalahan pada perioda t-1. 
Untuk dapat mengetahui adanya 
autokorelasi dilakukan dengan metode 
Durbin-Watson (DW). Hasil uji DW 





Comparative: Ekonomi Dan Bisnis, Vol.3 (No.1), 2021 
 
 
Tabel 4  
Uji Autokorelasi  
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate Durbin-Watson 
1 .567a .321 .265 .01076 1.120 
Hasil uji autokorelasi 
menunjukkan nilai koefesien korelasi 
Adjusted R Square = .265 dan nilai 
Durbin-Watson = 1.120. Penulis 
menyimpulkan bahwa pengujian 




heteroskedastisitas adalah untuk 
menguji apakah dalam model regresi 
terjadi ketidaksamaan variance dari 
residual suatu pengamatan ke 
pengamatan yang lain. Pengujian 
heteroskedastisitas pada penelitian 
menunjukkan bahwa variabel Debt 
To Equity Ratio (X1) sebesar -.019, 
Kepemilikan Saham (X2) sebesar -
.012, dan Dewan Komisaris 
Independen (X3) sebesar .030 
berpengaruh pada nilai absolut 
residual yaitu ketiga variable lebih 








t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) .104 .013  7.770 .000 
X1 -.019 .005 -.565 -3.795 .001 
X2 -.012 .005 -.385 -2.352 .024 
X3 .030 .034 .138 .865 .393 
Uji Kelayakan Model . Uji 
Koefesien Determinasi  
Tujuan Uji koefesien 
determinasi adalah untuk menguji 
apakah dalam suatu model regresi 
ada korelasi antara kesalahan 
pengganggu pada perioda t dengan 
kesalahan pada perioda t-1. Untuk 
dapat mengetahui adanya 
autokorelasi dilakukan dengan 
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Tabel 6 
Uji Koefesien Determinasi 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate Durbin-Watson 
1 .567a .321 .265 .01076 1.120 
Hasil perhitungan diperoleh 
nilai koefesien determinasi Adjusted 
R Square pada Perusahaan Makanan 
dan Minuman yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia periode 2015-2019 
sebesar .265. Hal ini menunujukkan 
bahwa Debt To Equity Ratio (X1), 
Kepemilikan Saham (X2), dan 
Dewan Komisaris Independen (X3) 
tidak pengaruh signifikan terhadap 
Pengungkapan Tanggung Jawab 
Sosial (Y) yang dapat diterangkan 
oleh model summary yaitu sebesar 
26.5% sedangkan sisanya sebesar 
73.5% dipengaruhi oleh factor-faktor 
lain yang tidak dimasukkan dalam 
model regresi. 
 Uji Signifikasi F 
Tujuan Uji signifikasi f 
adalah untuk mengetahui pengaruh 
variable independen secara bersama-
sama terhadap variable dependen. 
Uji signifikansi f dapat dilihat pada 
table sebagai berikut: 
Table 7 
Hasil Perhitungan Uji F 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression .002 3 .001 5.680 .003b 
Residual .004 36 .000   
Total .006 39    
Hasil analisis dapat diketahui 
pula bahwa secara bersama-sama 
variable independen memiliki 
pengaruh yang signifikan terhadap 
variable dependen. Hal ini dapat 
dibuktikan dari nilai F hitung sebesar 
5.680 dengan probabilitas .003 atau 
0,3%, karena probabilitas lebih kecil 
dari tingkat signifikansi yang 
digunakan 5%, maka model regresi 
dapat digunakan untuk memprediksi 
Pengukapan Tanggung Jawab Sosial 
(Y). Hal ini menunujukkan bahwa 
Debt To Equity Ratio (X1), 
Kepemilikan Saham (X2), dan 
Dewan Komisaris Independen (X3) 
secara bersama-sama berpengaruh 
signifikan terhadap Pengukapan 
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Uji Hipotesis 
Uji hipotesis yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah uji 
statistic t. Uji statistic t bertujuan 
untuk mengetahui masing-masing 
variable Debt To Equity Ratio (X1), 
Kepemilikan Saham (X2), dan 
Dewan Komisaris Independen (X3) 
berpengaruh terhadap Pengukapan 
Tanggung Jawab Sosial (Y). Hasil 
uji t dapat dilihat pada table 8 
sebagai berikut: 
Tabel 8 





t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) .104 .013  7.770 .000 
X1 -.019 .005 -.565 -3.795 .001 
X2 -.012 .005 -.385 -2.352 .024 
X3 .030 .034 .138 .865 .393 
Dari Tabel diatas maka dapat 
disusun persamaan regresi linear 
berganda sebagai berikut: Y = .104 - 
.019X1 - .012X2 + .030X3 + £ 
Pengaruh Debt To Equity Ratio 
Terhadap Pengukapan Tanggung 
Jawab Sosial 
Hasil pengujian hipotesis 
menunjukkan bahwa Debt To Equity 
Ratio berpengaruh negatif dan 
signifikan secara statistik terhadap 
Pengukapan Tanggung Jawab Sosial. 
Berdasarkan table hasil perhitungan 
uji t dapat dilihat nilai signifikansi 
hitung sebesar .001. Karena nilai t 
hitung lebih kecil dari angka 
signifikan .05 yang merupakan angka 
derajat kepercayaan. 
Pengaruh Kepemilikan Saham 
Terhadap Pengukapan Tanggung 
Jawab Sosial 
Hasil pengujian hipotesis 
menunjukkan bahwa Kepemilikan 
Saham berpengaruh negatif dan 
signifikan secara statistik terhadap 
Pengukapan Tanggung Jawab Sosial. 
Berdasarkan table hasil perhitungan 
uji t dapat dilihat nilai signifikansi 
hitung sebesar .024. Karena nilai t 
hitung lebih kecil dari angka 
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Pengaruh Dewan Komisaris 
Independen Terhadap 
Pengukapan Tanggung Jawab 
Sosial 
Hasil pengujian hipotesis 
menunjukkan bahwa Dewan 
Komisaris Independen berpengaruh 
positif dan signifikan secara statistik 
terhadap Pengukapan Tanggung 
Jawab Sosial. Berdasarkan table hasil 
perhitungan uji t dapat dilihat nilai 
signifikansi hitung sebesar .393. 
Karena nilai t hitung lebih besar dari 
angka signifikan .05 yang merupakan 
angka derajat kepercayaan. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan. Berdasarkan hasil 
pengujian hipotesis, maka diperoleh 
kesimpulan bahwa variable Debt To 
Equity Ratio dan Kepemilikan 
Saham berpengaruh negatif dan 
signifikan terhadap Pengukapan 
Tanggung Jawab Sosial, sedangkan 
variable Dewan Komisaris 
Independen berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap Pengukapan 
Tanggung Jawab Sosial pada 
Perusahaan Makanan dan Minuman 
yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia periode 2015-2019. 
Saran. (1) Penelitian selanjutnya 
dapat menambahkan faktor-faktor 
lain yang berpengaruh terhadap 
Pengukapan Tanggung Jawab Sosial; 
(2) Penelitian selanjutnya dapat 
memperpanjang periode pengamatan 
dan menggunakan keseluruhan 
populasi di Bursa Efek Indonesia 
sehingga lebih mewakili perhitungan 
secara signifikan; (3) Penelitian 
selanjutnya, dapat melakukan 
penelitian dengan ruang lingkup 
penelitian yang lebih luas ke jenis-
jenis industri lainnya, sehingga dapat 
diketahui perbedaan-perbedaan hasil 
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